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ABSTRACT INFO ARTIKEL

This study aims to determine the effect of the perceived Diterima:
usefulness, perceived ease of use and trust partially on re-purchase  Diriview :
intention Xiaomi smartphone users. To determine the influence of Disetujui :
the perceived usefulness, perceived ease of use and trust Terbit
simultaneously towards re-purchase intention Xiaomi smartphone
users. Keyword :

The sampling technique used in this research is purposive Perceived Usefulness,
accidental sampling. The method of collecting data using Perceived Ease of Use,
questionnaires. The analysis technique used is multiple linear Trust and Re-Purchase
regression with a significance level of 5%. Intention

The results obtained by regression equation MBU = 0,311Keb +
0,328Kem + 0,214Kpy. Perceived usefulness positive and
significant impact on the re-purchase intention with t-count value is
greater than t-table (3.054> 1.98498) with probability (0.003) is
smaller than the significance level of 0.05. Perceived ease of use
positive and significant impact on the re-purchase intention with t-
count value is greater than t-table (3.336> 1.98498) with
probability (0.001) is smaller than the significance level of 0.05.
Trust positive and significant impact on the re-purchase intention
with with t-count value is greater than t-table (2,132> 1.98498)
with probability (0.036) is smaller than the significance level of
0.05. Consumer re-purchase intention smartphone Xiaomi
influenced the perceived usefulness, perceived ease of use, and trust
56.5%, while the remaining 43.5% influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan pasar bebas sekarang
ini menyebabkan persaingan bisnis tumbuh
menjadi sangat kompetitif. Sejalan dengan
perkembangan bisnis yang ada, banyak
peluang yang menjanjikan dan tantangan
bisnis bagi sebuah perusahaan untuk saling
berlomba demi memenuhi kebutuhan
konsumen. Suatu perusahaan harus dapat
bersaing dengan perusahaan lainya agar
perusahaan bisa bertahan dan disisi lain
perusahaan juga harus mengerti apa yang
diinginkan oleh  konsumen, sehingga
konsumen akan merasa terpuaskan
mengingat saat ini banyak bermunculan
produsen-produsen baru yang menjual
barang-barang sejenis, tidak terkecuali
produk handphone. Produk handphone
yang marak saat ini adalah Xiaomi.
Teknologi Xiaomi atau "Teknologi Beras
Kecil" adalah perusahaan elektronik swasta
milik pribadi dari Tiongkok yang berkantor
pusat di Beijing yang berdedikasi untuk
menciptakan pengalaman pengguna dari
segala aspek. Didirikan pada tahun 2010,
perusahaan ini dengan cepat telah menjadi
salah satu perusahaan teknologi terkemuka
di  Tiongkok.  Xiaomi  merupakan
distributor telepon cerdas terbesar ke-3 di
dunia yang merancang, mengembangkan,
dan menjual telepon cerdas, aplikasi
seluler, dan elektronik konsumen. Sejak
merilis telepon cerdas pertamanya di bulan
Agustus 2011, Xiaomi telah memperoleh
pangsa pasar di Tiongkok. Pendiri serta
CEO Xiaomi adalah Lei Jun, vyang
merupakan orang terkaya ke-23 di
Tiongkok menurut Forbes. Perusahaan ini
kini bernilai lebih dari 10 miliar USD dan
memiliki lebih dari 5000 karyawan, yang
berasal  dari  Tiongkok,  Malaysia,
Singapura, India, Filipina dan Indonesia.
(www.teknopers.com > Android » Gadget >
Xiaomi).Perangkat lunak telepon cerdas ini
didasarkan pada MIUI, firmware berbasis

sistem operasi Android. Menurut IDC,
Xiaomi saat ini merupakan produsen
telepon cerdas terbesar ketiga di dunia
diikuti oleh Lenovo dan LG yang masing-
masing berada diurutan keempat dan
kelima. Samsung masih tetap diurutan
pertama meskipun produksinya menurun,
dan diikuti Apple di urutan kedua. Xiaomi
juga menjadi vendor telepon cerdas
terbesar di Tiongkok pada tahun 2014,
setelah menyalip Samsung, menurut
laporan IDC (www.teknopers.com >
Android » Gadget > Xiaomi). Hal ini
dikarena spek Xiaomi yang lengkap dan
canggih dengan keunggulan harga yang
murah.  Seiring keunggulann  produk
Xiaomi tersebut maka sering digunakan
oleh kalangan mahasiswa.

Mahasiswa memilih produk Xiaomi karena
percaya akan kualitasnya yang memang
sudah mendunia. Produk Xiaomi adalah
salah satu produk smartphone yang sudah
digunakan  oleh  mahasiswa  untuk
kebutuhan komunikasi. Selain harganya
yang bersaing dengan produk sejenis
lainnya, Xiaomi memiliki kecanggihan
teknologi yang tidak dimilki produk lain.
Dengan demikian, mahasiswa membeli
produk Xiaomi karena memang produk
Xiaomi memiliki kualitas yang baik.

Minat beli ulang mahasiswa Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
sebagai konsumen produk Xiaomi diduga
dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan,
persepsi kemudahan dan kepercayaan
konsumen. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat beli ulang produk
Xiaomi pada mahasiswa Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
menarik untuk diteliti karena mahasiswa
merupakan konsumen yang potensial.
Mahasiswa menyimpan potensi pasar yang
menjanjikan  bagi pemasaran  produk

smartphone.Oleh karenanya, maka
diperlukan  pengujian  dan  analisis
mengenai pengaruh persepsi
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kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan terhadap minat beli ulang
pengguna smartphone Xiaomi.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Minat Beli Ulang

Minat konsumen adalah keinginan yang
timbul dari proses pengaktifan ingatan
sebagai sebuah rencana yang tersimpan
(Madahi dan Sukati, 2012). Keinginan
konsumen untuk membeli suatu produk
didasarkan pada kepercayaan dan nilai
yang berkaitan dengan tindakan membeli
atau menggunakan produk tersebut. Minat
beli ulang merupakan bagian dari perilaku
pembelian konsumen di mana kesesuaian
antara performa dari produk atau jasa yang
ditawarkan  perusahaan  menghasilkan
minat konsumen untuk mengkonsumsinya
lagi di masa yang akan datang (Wijaya,
2015).Menurut Rahman et.al (2012), minat
beli ulang dapat diukur  dengan
menggunakan indikator: a) Kesediaan
konsumen yang akan  melakukan
pembelian; b) Keinginan konsumen untuk
melakukan pembelian di masa depan.
Persepsi Kebermanfaatan

Davis (2012) mendefinisikan persepsi
kebermanfaatan  (perceived usefulness)
berdasarkan kata useful (manfaat) yaitu
capable of being used advantageously atau
dapat digunakan untuk tujuan yang
menguntungkan. Persepsi kebermanfaatan
didefinisikan  sebagai  sejauh  mana
pengguna yakin bahwa teknologi akan
meningkatkan Kinerja dari suatu kegiatan
(Anggraeni dan Harris, 2013).

Menurut Davis (2012:201) indikator
persepsi kebermanfaatan terdiri dari: a)
meningkatkan Kinerja; b) Efektivitas; c)
Manfaat sistem.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan penggunaan
merupakan tingkatan di mana seseorang
percaya bahwa teknologi tersebut mudah
untuk dipahami (Davis, 2012). Persepsi

kemudahan didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan bebas
dari usaha. Jika seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi mudah digunakan,
maka dia akan menggunakannya (Hartono,
2010).

Davis (2012) memberikan indikator
kemudahan penggunaan teknologi
informasi antara lain: a) Sistem sangat
mudah untuk dipelajari; b) Sistem dapat
mengerjakan dengan mudah apa Yyang
diinginkan oleh pengguna; c) Keterampilan
pengguna akan  bertambah  dengan
menggunakan sistem tersebut; d) Sistem
sangat mudah untuk dioperasikan
Kepercayaan

Rofiq (2007:32), mendefinisikan
kepercayaan adalah kepercayaan pihak
tertentu terhadap pihak lain dalam
melakukan hubungan transaksi berdasarkan
suatu keyakinan, bahwa pihak yang
dipercayai memiliki segala kewajibannya
dengan baik dan sesuai yang diharapkan.
Kepercayaan konsumen menurut Mowen
(2012:312) adalah semua pengetahuan
yang dimiliki oleh konsumen dan semua
kesimpulan yang dibuat konsumen tentang
objek, atribut, dan manfaatnya.Menurut
Mowen (2012:312) indikator kepercayaan
dapat diukur dengan indikator: a)
Konsisten dalam kualitas; b) Mengerti
keinginan  konsumen; c¢) Komposisi
informasi dengan kualitas produk; d)
Kepercayaan konsumen; e) Produk yang
handal.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Persepsi

terhadap Minat Beli Ulang
Persepsi  kebermanfaatan adalah suatu
tingkatan dimana seseorang meyakini
bahwa penggunaan sebuah sistem akan
mampu meningkatkan Kkinerja, menambah
tingkat produktivitas dan efektivitas.
Seseorang akan menggunakan smartphone

Kebermanfaatan
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Xiaomi apabila orang tersebut mengetahui
bahwa  smartphone  Xiaomi  dapat
memberikan manfaat dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaannya. Oleh karena itu,
semakin konsumen merasakan manfaat
smartphone Xiaomi dalam hal
meningkatkan kinerja, efektivitas dan
manfaat sistem lainnya maka konsumen
akan semakin sering melakukan pembelian
ulang.Penelitian Nurvita, (2015)
menunjukkan bahwa persepsi
kebermanfaatan (perceived usefulness)
berpengaruh terhadap minat beli ulang.
Tirtana dan Sari (2014) menjelaskan bahwa
persepsi kebermanfaatan secara positif
berpengaruh terhadap minat beli ulang.
Sementara itu, penelitian lain Sari (2013)
juga  menjelaskan  bahwa  persepsi
kebermanfaatan secara signifikan dan
positif berpengaruh terhadap minat beli
ulang. Berdasarkan landasan teori dan
penelitian  sebelumnya, maka dapat
dihipotesiskan sebagai berikut:

H1 : Semakin tinggi  persepsi
kebermanfaatan, maka semakin tinggi
minat beli ulang pengguna smartphone
Xiaomi.

Pengaruh Persepsi Kemudahan
terhadap Minat Beli Ulang

Kemudahan penggunaan akan mengurangi
usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang
dalam mempelajari sistem. Perbandingan
kemudahan tersebut memberikan indikasi
bahwa orang yang menggunakan sistem
yang baru akan bekerja lebih mudah bila
dibandingkan dengan orang yang bekerja
menggunakan sistem yang lama. Pengguna
percaya bahwa teknologi informasi yang
lebih fleksibel, mudah dipahami, dan
mudah dalam pengoperasiannya
(comportible) merupakan karakteristik
kemudahan penggunaan (Davis, 2012).
Lim dan Ting (2012) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) situs

belanja online berpengaruh terhadap sikap
pelanggan online shopping. Penelitian
Nurvita, (2015) menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan kegunaan berpengaruh
terhadap minat beli ulang. Tirtana dan Sari
(2014) menjelaskan  bahwa  persepsi
kemudahan secara positif berpengaruh
terhadap minat beli ulang.

H2 : Semakin tinggi  persepsi
kemudahan, maka semakin tinggi minat
beli ulang pengguna smartphone
Xiaomi.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat
Beli Ulang

Kepercayaan didefinisikan sebagai
kesediaan (willingness) individu untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain
yang terlibat dalam pertukaran karena
individu mempunyai keyakinan
(confidence) kepada pihak lain.
Membangun kepercayaan dalam hubungan
jangka panjang dengan pelanggan adalah
suatu  faktor yang penting untuk
menciptakan loyalitas pelanggan.
Keinginan konsumen untuk membeli suatu
produk didasarkan pada kepercayaan yang
berkaitan dengan tindakan membeli atau
menggunakan produk tersebut. Dari
kepercayaan konsumen terhadap sebuah
barang atau produk, maka akan
memunculkan minat beli di masa yang
akan datang (Tirtana dan  Sari,
2014).Peneliti terdahulu yang dilakukan
Christoper, dkk, (2015), menyatakan
bahwa kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang.
Hal ini didukung peneliti lainnya Nurvita
(2015) bahwa kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli
ulang konsumen. Tirtana dan Sari (2014)
menjelaskan bahwa kepercayaan secara
positif berpengaruh terhadap minat beli
ulang. Berdasarkan landasan teori dan
penelitian ~ sebelumnya, maka dapat
dihipotesiskan sebagai berikut:
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H3 : Semakin tinggi kepercayaan, maka
semakin tinggi minat beli ulang
pengguna smartphone Xiaomi.

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan,
Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan
terhadap Minat Beli Ulang

Minat beli merupakan bagian dari perilaku
pembelian konsumen di mana kesesuaian
antara performa dari produk atau jasa yang
ditawarkan perusahaan (Christoper, dkk,
2015). Persepsi kebermanfaatan adalah
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa dengan menggunakan suatu
teknologi akan mampu meningkatkan
kinerja dalam bekerja (Davis, 2012).
Berdasarkan  definisi  tersebut  dapat
diartikan bahwa manfaat dari penggunaan
smartphone Xiaomi dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan, dan memberikan
kepuasan bagi orang yang
menggunakannya. Persepsi  kemudahan
penggunaan merupakan tingkatan di mana
seseorang percaya bahwa teknologi
tersebut mudah untuk dipahami (Davis,
2012). Intensitas penggunaan dan interaksi
antara pengguna (user) dengan sistem juga

dapat menunjukkan kemudahan
penggunaan. Sedangkan, trust
(kepercayaan) didefinisikan sebagai

kesediaan (willingness) individu untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain
yang terlibat dalam pertukaran karena
individu mempunyai keyakinan
(confidence) kepada pihak lain (Sari,
2013).Penelitian Nurvita, (2015)
menunjukkan bahwa persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan secara simultan berpengaruh
terhadap minat beli ulang. Tirtana dan Sari
(2014) menjelaskan  bahwa persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan, dan
kepercayaan secara positif berpengaruh
terhadap minat beli ulang. Berdasarkan
landasan teori dan penelitian sebelumnya,
maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut:

H4 : Semakin tinggi  persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan
dan kepercayaan secara simultan, maka
semakin tinggi minat beli ulang
pengguna smartphone Xiaomi.

METODE PENELITIAN

Sifat penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Variabel penelitian ini adalah
persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahan, kepercayaan dan minat beli
ulang. Populasi dalam penelitian ini yaitu
Mahasiswa  Universitas  Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakarta aktif yang
menggunakan produk smartphone Xiaomi,
yang jumlahnya tidak dapat diketahui maka
jumlah sampel diambil 100 responden.
Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive accidental sampling. Metode
pengambilan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan taraf
signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Data Variabel Minat Beli Ulang
Kelas Kategori Jumlah | Prosentase

6-10,8 | Sangat Tidak Setuju 1 1%
10,9-15,6 Tidak Setuju 6 6%
15,7-20,4 Netral 30 30%
20,5-252 Setuju 52 52%
25,3-30 Sangat Setuju 11 1%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa  sebagian  besar  responden
menyatakan setuju (52%), maksudnya
minat beli ulang konsumen produk
smartphone Xiaomi dalam kategori tinggi.
Untuk mengetahui secara lebih detail dari
variabel minat beli ulang dalam analisis
deskriptif maka dapat dijabarkan dalam
tabel berikut.
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Tabel2
Gambaran Rinci Jawaban Responden tentang Variabel Minat Beli Ulang
) S Netral | 75 | STS | Mean

No Butir Pertanyaan - - - - Rank
FlS% [ F % [F % |F[% F|%

Saya akan tetap menggunakan produk
L | smartphane Xiaomi walaupun adz produk
baru yang lebih murah.

Saya akan tetap menggunakan produk
1. | smartphone Xizomi walaupun ada tawaran |15 |15 {37 |37 (39|39 |7|7{2]2|35% | 4
dari produk lain.

Saya akan tetap menggunakan smartphone
3. | Xiaomi walaupun produk lain menmiliki | 15 |15 {48 | 48 (27|27 |8 |8 |2|2| 386 | 2
fasilitas yang lebih lengkap.

Saya bersedia melakukan pembelian ulang
produk smartphone Xiaomi setelah saya
merasakan  manfaat Kualitas  produk
Xiaomi.

lika memungkinkan, saya akan berlanjut
menggunakan produk smartphone Xiaomi.
Saya akan mengajak keluarga dan saudara
6. | untuk menggunakan smarfphone Xiaomi | 14 | 14|43 |43 (37|37 (6|6 0|0 | 365 | 3
pada waktu mendatang.

=

9 (40 40{38|38 88|55 340 6

1115 5626|260 6|6 (11300 1

919 (43/43|36(36|8(8[2/2]349] 5

Berdasarkan hasil rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata paling tinggi adalah
pernyataan no. 4, sedangkan rata-rata
paling rendah adalah pernyataan no 1. Hal
ini  menunjukkan  bahwa konsumen
bersedia melakukan pembelian ulang
produk smartphone Xiaomi , setelah
merasakan manfaat kualitas produk, tetapi
belum sepenuhnya loyal kalau ada
penawaran produk lain yang lebih murah.

Variabel Persepsi Kebermanfaatan (Keb)

Tabel 3
Data Variabel Persepsi Kehermanfaatan

Kelas Kategori Jumlah | Prosentase
6-10,8 | Sangat Tidak Setuju 1 1%
10,9-15,6 Tidak Setuju 3 3%
15,7-20,4 Netral 32 32%
20,5-25,2 Setuju 50 50%
25,3-30 Sangat Setuju 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer, 2017, diolah.
Berdasarkan data di atas menunjukkan

bahwa  sebagian  besar  responden
menyatakan setuju (50%), maksudnya
persepsi kebermanfaatan produk

smartphone Xiaomi dalam kategori positif.
Untuk mengetahui secara lebih detail dari
variabel persepsi kebermanfaatan dalam
analisis deskriptif maka dapat dijabarkan
dalam tabel berikut.

Tabel 4
Gambaran Rinci Jawaban Responden
tentang Variabel Persepsi

Kebermanfaatan
B T A A M AT P STy % M MR § e e Y e
No Butir Pertanyaan 55 5_ Netral T 5T Mean | Rank
Fl% | F|%|[F|%|F|% | F|%

Menggunakan  produk  smartphone

1. | Xiaomi  membuat saya dapat | 14 |14 |44 (442929 |12 |12 1|1 | 358 5
berkomunikasi cepat.
Menggunakan  produk  smartphone

2. | Xiaomi meningkatkan kinerja dalam | 19 |19 |45 (45|32 (32| 4 |4 (0|0 | 3,79 1
menyelesaikan pekerjaan.
Menggunakan  produk  smartphone

3. | Xiaomi meningkatkan efektivitas | 11 | 11 |52 (52|32 (32| 5 |5 |0| 0| 3,69 2
pekerjaan saya.
Menggunakan  produk  smartphone

4. | Xiaomi  membantu  terselesainya | 11|11 |49 (49 (34|34 |5 | 5 |1|1 | 364 3
pekerjaan saya lebih cepat.
Menggunakan produk  smartphone

5. | Xiaomi menghemat pengeluaran pulsa | 6 | & (37|37 |46 |46 |9 | 9 |2|2| 336 | 6
saya.
Menggunakan  produk  smartphone

6. | Xiaomi memberikan saya lebih dari | 15|15 |44 (442929 |11 |11 |1|1 | 361 4

sekedar komunikasi.

Berdasarkan hasil rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata paling tinggi adalah
pernyataan no. 2 yaitu, sedangkan rata-rata
paling rendah adalah peryataan no 5. Hal
ini menunjukkan bahwa  produk
smartphone Xiaomi dapat meningkatkan
Kinerja. dan mampu  mempermudah
pekerjaan  konsumen, tetapi  belum
sepenuhnya dapat menghemat pengeluaran
pulsa konsumen.

Variabel Perspesi Kemudahan (Kem)

Tabel 5
Data Variabel Persepsi Kemudahan

Kelas Kategori Jumlah | Prosentase
8-14,4 | Sangat Tidak Setuju 2 2%
14,5-20,8 Tidak Setuju 2 2%
209-27,2 Netral 22 22%
273-336 Setuju 63 63%
33,7-40 Sangat Setuju 11 11%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer, 2017,

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa  sebagian  besar  responden
menyatakan setuju (63%), maksudnya
persepsi kemudahan produk smartphone
Xiaomi dalam Kkategori tinggi. Untuk
mengetahui secara lebih detail dari variabel
persepsi  kemudahan dalam analisis
deskriptif maka dapat dijabarkan dalam
tabel berikut.
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Tabel 6
Gambaran Rinci Jawaban Responden
tentang Variabel Persepsi Kemudahan

) S | Netral | TS | STS

No Butir Pertanyaan N ) ) | Mean | Rank
FI% F[%|F|%|F|[%|F|%

Produk  smarfphone  Xiaomi  mudah B

L. ) 131361 61 (19197 |7 |00 (380 |1
dipelajari.

Informasi cara menggunakan  produk

1. | smartphone Xiaomi memudahkan saya | 13 [ 13|59 |59 | 33|13 |3 [2]2(378 |2

untuk menggunakan.

Menggunakan  produk  smarfphone

3. | Xiaomi tidak memerlukan banyak upaya | 13 | 13 |52 (52| 28|28 |4 |4 |3 |3 368 |4

belajar banyak.

Tidak membutuhkan waktu lama untuk

4. | bisa menguasal fitur produk smarfphone

Niaomi

Saya menjadi terampil menggunakan

5. | handphone ~ dengan  menggunakan

produk smartphone Xiaomi

Dengan  menggunakan  produk

6. | smartphone Xiaomi , saya menjadi tahu

informasi dengan cepat.

Cara menggunakan Produk smartphone

" | Xiaomi mudah diingat.

o
b}
r—
P
=5
=
=

ENERE

=

10|41 41|38(38 | 11| 10{0|0|350 |7

—

44744(38(3810(20(1]1 (346 '8

Sumber: Data Primer, 2017, diolah.
Berdasarkan hasil rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata paling tinggi adalah
pernyataan no. 1, sedangkan rata-rata
paling rendah adalah peryataan no 6. Hal
ini menunjukkan  bahwa  menurut
konsumen produk smartphone Xiaomi
mudah dipelajari, tetapi belum sepenuhnya
dapat digunakan untuk  mengetahui
informasi secara cepat.

Variabel Kepercayaan (Kpy)

Tabel 7
1. Data Variabel Kepercayaan
Kelas Kategori Jumlah | Prosentase

10 - 18 | Sangat Tidak Setuju 2 2%
19-26 Tidak Setuju 4 4%
27 -34 Netral 30 30%
35-42 Setuju 56 56%
43-50 Sangat Setuju 8 8%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa  sebagian  besar  responden
menyatakan setuju (56%), maksudnya
kepercayaan konsumen terhadap produk
smartphone  Xiaomi  dalam  kategori
percaya. Untuk mengetahui secara lebih

detail dari variabel kepercayaan dalam
analisis deskriptif maka dapat dijabarkan
dalam tabel berikut.
Tabel 8
Gambaran Rinci Jawaban Responden
Tentang Variabel Kepercayaan

33 S Netral TS STS

No Butir Pertanyaan Mean | Rank
Fl% | F|%|F|[% %

Saya percaya bahwa produk smartphone

44 | 4 7
Xiaomi konsisten dalam hal kualitas. 6| 644144137 (3710|103 (3| 3,40 10

Saya percaya bahwa produk smartphone
2. | Xiaomi selalu inovasi kualitas pada | 9 | 9 |43 |43 |40(40| 6 |6 [2|2( 351 7
masa-masa yang akan datang

5.1\13 percaya hahwfl ptnduk smartphane 24 las|as|azlazl 6|6 2|2 344 9
Xiaomi mengerti keinginan saya. 171 ||
Saya percaya bahwa produk smartphone

Xiaomi sesuai kebutuhan saya. 9| 96|96 |37 13T 7T 11358 b

Saya percaya bahwa produk smariphone
5. | Xioomi memiliki spek yang sesuai [ 11|11 49 |49|29(29| 9 |9 |22 3,58 4
dengan informasi yang saya terima,

Saya percaya bahwa Produk smartphone
6. | Xiaomi berkualitas sesuai dengan | 8 | 8 |41 |41 |44 |44 |5 |5 2|2 348 8
informasi yang saya terima.

Saya yakin bahwa produk smartphone
Xiaomi ini dapat dipercaya.

s atwa pradus smortpnore | | e | as Laa Loz sl o] s | aes | 3
nl; 18 |18 (49 |49 |27 |27 |4 |a 2] 2 3,77 1
) 5 § | Metral | TS | SIS
No Butir Pertanyaan - - —TT- — Mean | Rank
el [ule[w]e]s]e]x

Berdasarkan hasil rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata paling tinggi adalah
pernyataan no. 10, sedangkan rata-rata
paling rendah adalah peryataan no 1. Hal
ini menunjukkan bahwa konsumen percaya
bahwa produk smartphone  Xiaomi
mempunyai kehandalan dalam teknologi
kamera digital, tetapi belum sepenuhnya
produk smartphone Xiaomi konsisten
dalam hal kualitas.

Tabel 9.
Hasil Pengujian Regresi Berganda
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
| (Constant) 1.346] 181
Persepsi Kebermanfaatan 31 3.054 003
Persepsi Kemudahan .328 3.336 .001
Kepercayaan 214 2132 036}

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Sumber: Data, 2017, diolah.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diperoleh  persamaan regresi sebagai
berikut:
MBU = 0,311Keb + 0,328Kem +
0,214Kpy
Koefisien beta persepsi kebermanfaatan
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bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan persepsi kebermanfaatan
akan diikuti kenaikkan minat beli ulang.
Koefisien beta persepsi kemudahan
bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan persepsi kemudahan akan
diikuti  kenaikkan minat beli ulang.
Koefisien beta kepercayaan bernilai positif,
hal ini  menunjukkan bahwa setiap
kenaikan  kepercayaan akan  diikuti
kenaikkan minat beli ulang.

Uji t

Dari hasil olah data di atas diketahui t-
hitung masing - masing variabel adalah :
Variabel persepsi kebermanfaatan t-hitung
lebih besar dari t-tabel (3,054 > 1,98498)
dengan probabilitas (0,003) lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05, dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
persepsi  kebermanfaatan ~ mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat  beli  ulang.Variabel  persepsi
kemudahan t-hitung lebih besar dari t-tabel
(3,336 > 1,98498) dengan probabilitas
(0,001) lebih kecil dari taraf signifikan
0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya  variabel  persepsi
kemudahan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli
ulang.Variabel kepercayaan t-hitung lebih
besar dari t-tabel (2,132 > 1,98498) dengan
probabilitas (0,036) lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05, dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
kepercayaan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang.

Uji F
Tabel 10
Hasil Nilai Uji-F
Madel F Sig.
1 Regression 43,802 ,000?

Residual
Total

Dari hasil pengolahan data di atas
diketahui bahwa nilai F-hitung adalah
43,802. Dengan nilai signifikan sebesar
0,000, dan nilai F-tabel adalah 2,70.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa F-hitung > F-tabel dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 (p<0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima berarti variabel-
variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahann dan kepercayaan berpengaruh
secara simultan terhadap minat beli ulang.

Koefisien Determinasi

Tabel 11.
Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi [R2)

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,760° 578 565 2,50488

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai
Adjusted R2 = 0,565 atau 56,5%, hal ini
menunjukkan bahwa variasi  persepsi
kebermanfaatan, persepsi kegunaan dan
kepercayaan sebesar 56,5%, sedangkan
sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi faktor
lain.

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan
terhadap Minat Beli Ulang

Persepsi  kerbermanfaatan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli
ulang, hal ini ditunjukkan dengan nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel (3,054 >
1,98498) dengan probabilitas (0,003) lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini
didukung dengan hasil analisis deskriptif
variabel  sebagian  besar  responden
menyatakan setuju (50%), maksudnya
persepsi kebermanfaatan produk
smartphone Xiaomi dalam kategori positif.
Adanya pengaruh ini  menunjukkan
semakin positif persepsi kerbermanfaatan
terhadap produk smartphone Xiaomi, maka
akan semakin meningkatkan minat beli
ulang  konsumen  terhadap  produk
smartphone Xiaomi. Hasil ini juga
didukung deskriptif per item yang
menunjukkan bahwa produk smartphone
Xiaomi dapat meningkatkan kinerja dan
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mampu mempermudah pekerjaan
konsumen, tetapi belum sepenuhnya dapat
menghemat pengeluaran pulsa konsumen.
Smartphone Xiaomi sudah dilengkapi
dengan konektivitas yang baik, seperti
jaringan 4G LTE, wifi yang super cepat,
sistem fast charging dan bluetooth versi
terbaru. Adanya fitur tersebut sangat cocok
untuk mahasiswa dalam meningkatkan
Kinerjanya, seperti komunikasi secara
cepat, mengirim email dengan cepat dan
akses internet secara cepat pula.
Smartphone Xiaomi juga memiliki sistem
operasi MIUI (Mobile Internet User
Interface), dimana sistem ini memiliki fitur
Mi  Cloud vyang berfungsi untuk
menyimpan data-data pengguna Yyang
penting dan dapat diperlukan sewaktu-
waktu, selain itu dalam smartphone Xiaomi
juga telah mendukung adanya USB OTG
yang berfungsi untuk mentransfer data dari
media flashdisk, sehingga efektivitas
pekerjaan pengguna berjalan maksimal.
Manfaat sistem yang diberikan oleh
smartphone Xiaomi yang berupa kapasitas
RAM hingga 2 GB serta penyimpanan
internal yang mencapai 32 GB juga dapat
meningkatkan produktivitas penggunanya.
Hal ini karena, pengguna dapat menyimpan
data kecil hingga besar ke dalam
smartphone-nya, selain itu kapasitas RAM
yang besar memberikan manfaat bagi
pengguna dalam mengoperasikan
smartphone-nya apabila sedang membuka
banyak fitur tanpa memikirkan adanya
sistem yang error. Oleh Kkarena itu,
konsumen akan berfikir dengan
menggunakan produk smartphone Xiaomi
dapat memberikan manfaat, sehingga
konsumen akan berkeinginan melakukan
pembelian produk smartphone Xiaomi
pada waktu mendatang.

Oleh karena itu semakin konsumen
merasakan manfaat smartphone Xiaomi
dalam  hal  meningkatkan  kinerja,
efektivitas dan manfaat sistem lainnya

maka konsumen akan semakin sering
melakukan pembelian ulang.

Hal ini sesuai pendapatan Davis (2012),
yang  menyatakan  bahwa  persepsi
kebermanfaatan ini dikaitkan dengan
peningkatan  Kkinerja  individu  yang
berdampak pada kesempatan  untuk
memperoleh keuntungan-keuntungan baik
yang bersifat materi maupun non-materi.
Pendapatan ini didukung peneliti terdahulu
Nurvita, (2015), Tirtana dan Sari (2014)
dan Sari (2013) menyatakan bahwa
persepsi  kebermanfaatan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli
ulang konsumen.

Pengaruh Persepsi
terhadap Minat Beli Ulang
Persepsi kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel (3,336 > 1,98498)
dengan probabilitas (0,001) lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05. Adanya pengaruh ini
menunjukkan semakin tinggi persepsi
kemudahan produk smartphone Xiaomi,
maka akan semakin meningkatkan minat
beli ulang konsumen terhadap produk
smartphone Xiaomi. Hal ini didukung
dengan hasil analisis deskriptif variabel
persepsi  kemudahan  sebagian  besar
responden menyatakan setuju  (63%),
maksudnya persepsi kemudahan produk
smartphone Xiaomi dalam kategori positif.
Hasil ini didukung deskriptif per item yang
menunjukkan bahwa menurut konsumen
produk  smartphone  Xiaomi  mudah
dipelajari, tetapi belum sepenuhnya dapat
digunakan untuk mengetahui informasi
secara cepat. Adanya sistem MIUI dalam
smartphone Xiaomi, memudahkan
pengguna dalam menggunakan. MIUI
merupakan salah satu custom ROM yang
mudah untuk dimodifikasi sesuai dengan
keinginan penggunanya. Bahkan,
penggunanya dapat mengkombinasikan
dua theme berbeda untuk membuat

Kemudahan
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tampilan Android menjadi lebih personal.
Tampilan  smartphone  Xiaomi dapat
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga
lebih mudah, efisien, dan menarik bagi
penggunanya dalam menggunakan suatu
perangkat seperti komputer atau ponsel.
Hal ini  menunjukkan bahwa produk
smartphone Xiaomi mudah dipelajari,
memudahkan penggunanya untuk
menggunakan, sistem dapat mengerjakan
sesuai yang diinginkan pengguna, dalam
pengoperasian produk smartphone Xiaomi
tidak membutuhkan waktu lama untuk bisa
menguasai fiturnya, dan dapat menjadikan
pengguna cepat terampil menggunakannya.
Oleh karena itu, adanya faktor-faktor
tersebut dapat mendorong adanya minat
beli ulang bagi pengguna smartphone
Xiaomi, khususnya bagi mahasiswa
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
yang memerlukan smartphone dengan fitur
yang mudah digunakan serta mengerti
keinginan penggunanya.Hal ini sesuai
pendapatan (Davis, 2012), yang
menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan akan mengurangi usaha (baik
waktu dan tenaga) seseorang dalam
mempelajari sistem. Perbandingan
kemudahan tersebut memberikan indikasi
bahwa orang yang menggunakan sistem
yang baru akan bekerja lebih mudah bila
dibandingkan dengan orang yang bekerja
dengan menggunakan sistem yang lama.
Pengguna percaya bahwa teknologi
informasi yang lebih fleksibel, mudah
dipahami, dan mudah dalam
pengoperasiannya (comportible)
merupakan  karakteristik ~ kemudahan
penggunaan. Pendapatan ini didukung
peneliti terdahulu Lim dan Ting (2012),
Nurvita, (2015) dan Tirtana dan Sari
(2014) menyatakan bahwa  persepsi
kemudahan berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap minat beli ulang.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat
Beli Ulang

Kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel (2,132 > 1,98498) dengan
probabilitas (0,036) lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Adanya pengaruh ini
menunjukkan semakin tinggi kepercayaan
atau  semakin  positif  kepercayaan
konsumen terhadap produk smartphone
Xiaomi, maka akan semakin meningkatkan
minat beli ulang konsumen terhadap
produk smartphone Xiaomi. Hal ini
didukung dengan hasil analisis deskriptif
variabel kepercayaan sebagian besar
responden menyatakan setuju  (58%),
maksudnya kepercayaan konsumen produk
smartphone Xiaomi dalam kategori positif
dan didukung deskritif per item yang
menunjukkan bahwa konsumen percaya
bahwa produk smartphone  Xiaomi
mempunyai kehandalan dalam teknologi
kamera digital, tetapi belum sepenuhnya
produk smartphone Xiaomi konsisten
dalam hal kualitas. Produsen smartphone
Xiaomi membuat smartphone-nya dengan
menjaga kualitas produksi, dan kuantitas
produk dengan standarisasi tinggi. Hal ini
dapat terlihat dari review pengguna yang
banyak menyebutkan bahwa smartphone
Xiaomi jarang rusak, walaupun pernah
terjatun  kedalam air. Hal lain yang
membuat  smartphone  Xiaomi lebih
menarik adalah update sistem MIUI yang
diberikan hampir setiap minggunya.
Update ini diberikan berdasakan masukan
dari para pengguna MIUI, sehingga
smartphone Xiaomi mengerti keinginan
penggunanya. Adanya kamera dengan
resolusi  tinggi, bahkan hingga 13
megapixel yang dilengkapi dengan fitur
editor gambar, sehingga pengguna dapat
memperoleh kualitas foto yang maksimal.
Dalam hal ini, smartphone Xiaomi
mempunyai kualitas yang sesuai dengan
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karakteristik produk, kualitas produk sesuai
dengan  keinginan  konsumen,  dan
merupakan produk handal dikelasnya. Oleh
karena itu, adanya hal tersebut dapat
menumbuhkan kepercayaan pengguna akan
produk smartphone Xiaomi. Apabila hal-
hal tersebut terus ditingkatkan oleh pihak
Xiaomi, maka tingkat kepercayaan
pengguna akan semakin tinggi dan minat
beli ulang konsumen juga akan meningkat.
Hal ini sesuai pendapatan Anita, (2010),
yang menyatakan bahwa kepercayaan
merupakan hal yang sangat penting dalam
membantu mengatur kompleksitas,
membantu mengembangkan kapasitas aksi,

meningkatkan kolaborasi dan
meningkatkan kemampuan pembelajaran
organisasi. Kunci penting  dalam

membangun kepercayaan yang tinggi
dalam organisasi adalah pencapaian hasil,
bertindak secara integritas, dan
pendemonstrasian perhatian. Pendapatan
ini didukung peneliti terdahulu Christoper,
dkk, (2015), Nurvita (2015) dan Tirtana
dan Sari (2014) menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif kepercayaan terhadap
minat beli ulang.

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan,
Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan
secara Simultan terhadap Minat Beli
Ulang

Persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahan dan kepercayaan berpengaruh
secara simultan terhadap minat beli ulang.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-hitung
adalah 43,802. Dengan nilai signifikan
sebesar 0,000, dan nilai F-tabel adalah
2,70. Dengan demikian F-hitung > F-tabel
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
(p<0,05). Adanya kenaikan Persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan secara bersama-sama maka
akan di ikuti perubahan minat beli ulang
secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa produk smartphone Xiaomi mudah
dipelajari, memudahkan konsumen untuk

menggunakan, tidak memerlukan upaya
belajar banyak, tidak membutuhkan waktu
lama untuk bisa menguasai fiturnya,
konsumen menjadi terampil menggunakan
produk smartphone Xiaomi, konsumen
menjadi tahu informasi dengan cepat, dan
memudahkan konsumen mahir dalam
menggunakannya. Konsumen juga
memiliki kepercayaan, bahwa smartphone
Xiaomi konsisten dalam hal kualitas,
mengerti apa yang diinginkan konsumen,
karakteristik ~ produk sesuai  dengan
informasi yang ada dan merupakan produk
yang dapat dihandalkan. Minat beli ulang
konsumen  smartphone  Xiaomi  di
pengaruhi persepsi kebermanfaatan,
persepsi kemudahan, dan kepercayaan
sebesar 56,5%, sedangkan sisanya sebesar
43,5% dipengaruhi faktor lain.

PENUTUP

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya
maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut: MBU = 0,311Keb
+ 0,328Kem + 0,214Kpy

2. Berdasarkan hasil Uji T, persepsi
kebermanfaatan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang
dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (3,064 > 1,98498) dengan
probabilitas (0,003) lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Adanya pengaruh ini
menunjukkan semakin positif persepsi
kerbermanfaatan terhadap produk
smartphone Xiaomi, maka akan semakin
meningkatkan minat beli ulang konsumen
terhadap produk smartphone Xiaomi.

3. Persepsi kemudahan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli
ulang dengan nilai t-hitung lebih besar dari
t-tabel (3,336 > 1,98498) dengan
probabilitas (0,001) lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Adanya pengaruh ini
menunjukkan semakin tinggi persepsi
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kemudahan produk smartphone Xiaomi,
maka akan semakin meningkatkan minat
beli ulang konsumen terhadap produk
smartphone Xiaomi.Kepercayaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang dengan nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel (2,132 > 1,98498) dengan
probabilitas (0,036) lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Adanya pengaruh ini
menunjukkan semakin tinggi kepercayaan
atau  semakin  positif  kepercayaan
konsumen terhadap produk smartphone
Xiaomi, maka akan semakin meningkatkan
minat beli ulang konsumen terhadap
produk smartphone Xiaomi. Persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan berpengaruh secara simultan
terhadap minat beli ulang dengan nilai F-
hitung adalah 43,802. Dengan nilai
signifikan sebesar 0,000, dan nilai F-tabel
adalah 2,70. Dengan demikian F-hitung >
F-tabel dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 (p<0,05). Adanya kenaikan Persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan secara bersama-sama maka
akan di ikuti perubahan minat beli ulang
secara signifikan. Minat beli ulang
konsumen  smartphone  Xiaomi  di
pengaruhi persepsi kebermanfaatan,
persepsi kemudahan, dan kepercayaan
sebesar 56,5%, sedangkan sisanya sebesar
43,5% dipengaruhi faktor lain.
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